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Dalam wawancara di layar televisi baru-baru ini, Jenderal Soemitro 
antara lain menyinggung persoalan rambut gondrong yang akhir-
akhir ini banyak dibicarakan masyarakat. Di situ Pangkopkamtib 
mengatakan bahwa rambut gondrong amat erat hubungannya 
dengan sikap acuh-tak-acuh angkatan muda terhadap ikatan-ikatan 
pergaulan dalam masyarakat teratur. Sikap itu meskipun belum 
tentu negatif, tetapi memang banyak menimbulkan keberatan.

Apakah kegondrongan sudah merupakan suatu gejala yang 
menyeluruh pada bangsa kita? Sudah terang tidak. Kegondrongan 
adalah fenomena kehidupan perkotaan, khususnya kota-kota besar. 
Sedangkan dalam kehidupan kota-kota kecil dan desa-desa, di mana 
bagian terbesar rakyat Indonesia bertempat tinggal, kegondrongan 
merupakan sesuatu yang langka sekali atau hampir-hampir tidak 
dikenal.

Mengapa hanya kota-kota besar? Hal ini adalah sangat erat 
ber hubungan dengan metropolitanisme. Dalam kehidupan metro-
politan, pengertian tentang kehidupan keluarga dan hubungan 
keluarga sudah mengalami perubahan jika dibanding dengan 
kehidupan di kota-kota kecil atau desa-desa. Pengertian tentang 
keluarga telah mengalami penciutan begitu rupa sehingga hampir 
hanya terbatas pada apa yang dinamakan nuclear family atau 
keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum 
dewasa. Sedangkan dalam hal pola hubungan keluarga terjadi proses 
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pelepasan diri yang semakin jauh sehingga dengan sendirinya juga 
semakin renggang. Semangat “gotong-royong” yang “telanjur” kita 
tetapkan sebagai jargon bernegara kita sebelumnya hanya dikenal 
di desa-desa. Di kota-kota terdapat tendensi yang kuat sekali ke 
arah pemusatan tanggung jawab kepada masing-masing pribadi, 
khususnya mereka yang sudah menginjak usia dewasa. Kadang-
kadang kebebasan pribadi itu cukup mahal tebusannya, dalam 
pengertian bahwa ia melahirkan konsekuensi-konsekuensi dan 
akibat-akibat yang berat.

Contoh yang paling mudah ialah yang terjadi di bidang nafkah 
atau rezeki. Di desa, persoalan nafkah hampir merupakan tanggung 
jawab yang dibagi rata antara semua anggota keluarga. Sedangkan 
yang dimaksud dengan keluarga itu meliputi sejumlah orang 
dalam hubungan darah atau semenda yang cukup luas. Sekurang-
kurangnya dalam saat-saat kritis, seseorang yang hidup di desa tidak 
akan dibiarkan sendirian oleh anggota-anggota keluarganya. Ini saja, 
sebagaimana sering dikemukakan oleh para ahli, cukup merupakan 
sebab mengapa orang-orang desa lebih sedikit kemungkinannya 
terkena penyakit jiwa daripada orang-orang kota. Di desa berlaku 
“hikmah” yang berbunyi: Makan ataupun tidak, asalkan berkumpul 
jadi satu! Sedangkan di kota adalah sebaliknya, “hikmah” yang 
berlaku ialah “Siapa lu siapa gua!”

Proses individualisasi itu menggena juga pada segi-segi kehi-
dupan yang lain. Pada pokoknya anak-anak muda di kota-kota besar 
menikmati, tapi sekaligus juga menderita, kebebasan mengadakan 
pilihan. Mereka menikmati kebebasan untuk memilih dan memu-
tuskan sendiri masa depan mereka: kawin dengan siapa, bekerja 
macam apa, tinggal di mana, menempuh karir apa, dan jenis 
peranan sosial mana yang hendak dijalankannya kelak. Kita katakan 
mereka menikmati kebebasan itu sebab jika dibanding dengan 
kebalikannya yaitu keadaan serba-terikat dan tergantung maka 
kebebasan adalah suatu kenikmatan. Tetapi sebetulnya kebebasan 
itu dapat berubah menjadi beban. Maka mereka menderita beban 
kebebasan dan tanggung jawab sendiri untuk memutuskan prospek 
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hidup mereka dan menyiapkannya. “Kita tidak sanggup menunjang 
kebebasan” (We cannot aff ord freedom) adalah judul sebuah buku 
yang melukiskan bagaimana kebebasan dapat berubah menjadi 
beban yang berat.

Anak-anak kota yang “menderita” kebebasan itu karena tidak 
mampu mempergunakannya, akibat adanya semangat “umbar-
umbaran” dalam lingkungan keluarganya sendiri, sering memilih 
cara hidup apatis dan acuh-tak-acuh. Semangat itu dapat mereka 
lahirkan dalam berbagai tindakan atau bentuk, yang pada pokoknya 
ialah sikap-sikap tak peduli kepada kehidupan. Di sini terdapat segi 
kebenaran sinyalemen Jendral Soemitro. Dan untuk bangsa yang 
membangun, sikap apatis itu adalah terlalu mewah atau mahal. 
Begitu pula kegondrongan, jika ia memang merupakan manifestasi 
apatisme tadi. Sudah tentu kita dapat melihat kemungkinan 
kegondrongan sebagai manifestasi seperti yang lain, umpamanya 
rasa seni (para seniman banyak yang gondrong) atau keagamaan 
(orang Sikh pantang potong rambut). Maka persoalan pokok 
sebenarnya ialah bagaimana menghilangkan semangat acuh-tak-
acuh tadi dan mencari sebab-sebabnya. Mungkin saja memang tema 
kehidupan sosial dan politik kita sekarang ini mudah menimbulkan 
kebosanan pada angkatan muda. Yang jelas suatu gejala sosial tidak 
berdiri sendiri, tetapi antara satu dan lainnya saling berkaitan secara 
erat. [ ]


